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ABSTRAK 

 

Undang-Undang Repubik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan bahwa setiap perkawinan harus dicatatkan agar tercapai ketertiban 

dalam masyarakat.  Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan dari perkawinan 

siri adalah tidak adanya kekuatan hukum yang mengikat atas perkawinan tersebut, 

negara menganggap bahwa perkawinan  siri  tersebut  tidak  pernah  ada,  karena 

tidak  adanya bukti berupa akta nikah. Pencatatan perkawinan tidak menentukan 

sah atau tidaknya perkawinan. Akan tetapi, pencatatan perkawinan akan 

memberikan kepastian hukum bagi suami, istri, dan anak hasil perkawinan. Anak 

hasil perkawinan yang sah akan mendapatkan hak-haknya, termasuk hak waris. 

Berbeda dengan anak dari anak hasil perkawinan siri, yang tidak memperoleh 

hak-haknya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diteliti adalah 

bagaimana tinjauan yuridis terhadap permohonan pengesahan anak dari 

pernikahan siri berdasarkan penetapan nomor 166/Pdt.P/2019/PA.Ppg (studi kasus 

di pengadilan agama Pasir Pengaraian), bagaimana dasar hukum penetapan 

pengesahan anak dari pernikahan siri oleh hakim berdasarkan penetapan No. 

166/Pdt.P/2019/PA.Ppg (studi kasus di pengadilan agama pasir pengaraian). 

Permasalahan yang telah dirumuskan akan dijawab dan dipecahkan dengan 

metode pendekatan penelitian yuridis empiris yang dengan kata lain adalah 

penelitian hukum sosiologis dan dapat pula disebut dengan penelitian lapangan. 

Penelitian ini akhirnya menyimpulkan bahwa secara yuridis formal 

Penetapan No. 166/Pdt.P/2019/PA.Ppg, terdapat cacat hukum yang menciderai 

jiwa substansi Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, yang mensyaratkan perlunya pencatatan nikah yang berguna selain 

tertib administratif juga sebagai bukti otentik dalam hal adanya kelahiran dan lain 

sebagainya. Pertimbangan hukum dalam pengesahan anak berdasarkan Penetapan 

No. 166/Pdt.P/2019/PA.Ppg adalah bermuara pada kepastian hukum demi 

kepentingan anak di masa depan, karna anak adalah generasi masa depan bangsa 

yang harus dilindungi haknya oleh setiap orang, pemerintah, negara dan 

masyarakat pada umumnya, agar anak-anak hasil pernikahan siri mendapatkan 

haknya sebagaimana Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak. 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Pernikahan Siri, Pengesahan/asal-usul Anak 
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ABSTRACT 

Republic of Indonesia Law No. 1 of 1974 concerning Marriage that every 

marriage must be registered in order to achieve order in society. One of the 

negative impacts arising from a siri marriage is that there is no binding legal force 

on the marriage, the state considers that the unregistered marriage never existed, 

because there is no evidence in the form of a marriage certificate. Marriage 

registration does not determine whether a marriage is legal or not. However, the 

registration of a marriage will provide legal certainty for the husband, wife and 

children resulting from the marriage. Children resulting from legal marriages will 

get their rights, including inheritance rights. This is different from the children of 

children resulting from unregistered marriages, who do not get their rights. 
Based on the background above, the problem under study is how the 

juridical review of the application for child endorsement from a serial marriage 

based on the stipulation of number 166/Pdt.P/2019/PA.Ppg (case study in the 

religious court of Pasir Pengaraian), what is the legal basis for establishing child 

endorsement from Siri marriage by the judge based on the stipulation number 

166/Pdt.P/2019/PA.Ppg (case study in the religious court of Pasir Pengaraian). 

The problems that have been formulated will be answered and solved by an 

empirical juridical research approach method which in other words is sociological 

legal research and can also be referred to as field research. 

This research finally concluded that legally the formal Establishment 

Number 166/Pdt.P/2019/PA.Ppg, there are legal defects that damage the soul of 

substance Article 2 paragraph (2) of Law No. 1 of 1974 concerning Marriage, 

which requires the need for marriage registration that is useful in addition to 

administrative order as well as authentic evidence in terms of births and so forth. 

Legal considerations in the endorsement of children based on Stipulation Number 

166/Pdt.P/2019/PA.Ppg is leading to legal certainty for the benefit of children in 

the future, because children are the future generation of the nation which must be 

protected by everyone, the government, the state and society in general, so that 

children from marriages get their rights as Law No. 23 of 2002 concerning Child 

Protection. 
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